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Abstract

Endikat Bengkok irrigation area located in Muara Enim with area of 1,140 ha. The Endikat Bengkok Irrigation channel
used to irrigate rice fields in four villages, namely Segamit, Siring Agung, Arimantai and Fajar Bulan, districts of
Semendo Barat Ulu. The source of irrigation water are available in the Endikat Bengkok River, which is a subsidiary
of the Lematang River. The purpose of this study was to analyze the water availibility in the Endikat Bengkok River
for the adequacy of the Endikat Bengkok Irrigation Area, and the appropriate water provision group. Primary data was
collected in the form of the planting group, secondary data in the form of rainfall data and climatological data. The
calculation of evapotranspiration used the Penman method and the calculation of water availability used the F.J. Mock.
From the calculation of water availability showed that the maximum value occurred in April amounted to 48.15 m?3 /s
and the minimum value occurred in October amounted to 2.23 m? / s. The availability of water for irrigation (80%
dependable flow) is not sufficient to irrigate the entire Endikat Bengkok Irrigation Area. The most suitable water

supply group by rotating based on the provisions of the irrigation planning criteria.

Key Words: dependable flow, Mock method, water availability, water supply.

1. PENDAHULUAN

Sistem irigasi di Indonesia bertujuan membawa
air irigasi ke daerah-daerah yang harus diairi serta
membagi-baginya secara logis sehingga mencukupi
hingga ke petak terbawah. Persawahan di Indonesia
umumnya dijalankan secara menggenang, karena
umumnya bertujuan menolong tanaman padi pada
masa pertumbuhannya. Irigasi di Indonesia terbagi
menjadi irigasi sederhana, irigasi semi semi teknis
dan daerah irigasi teknis.

Sumatera Selatan memiliki beberapa Daerah
Irigasi (DI), salah satunya adalah Daerah Irigasi
Endikat Bengkok. Daerah irigasi Endikat Bengkok
berada di Kabupaten Muara Enim Provinsi
Sumatera Selatan. Irigasi Endikat Bengkok
berfungsi, untuk mengaliri persawahan di empat
desa yaitu desa Segamit, Siring Agung, Arimantai
dan desa Fajar Bulan kecamatan Semendo Barat
Ulu. Kecamatan Semendo Barat Ulu memiliki luas
total 46.660 Ha.

Daerah irigasi Endikat Bengkok mendapatkan
sumber air dari Sungai Endikat Bengkok, dengan
hulu sungai berada di wilayah Lahat dan Pagar
Alam, dan merupakan anak dari Sungai Lematang.
Seperti kebanyakan daerah irigasi di Indonesia, DI
Endikat Bengkok dijalankan dengan sistem
pengaliran gravitasi.Daerah irigasi Endikat Bengkok
hingga kini telah dicetak seluas 1140 hektar.
Kenyataannya terjadi pada saat pre survey dengan
petani adanya kekurangan air pada jaringan irigasi

Endikat Bengkok khususnya pada desa-desa dengan
petak bagian bawah jaringan, yaitu pada desa
Arimantai dan Fajar Bulan.

Dari permasalahan dilapangan, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai ketersediaan air
Sungai Endikat Bengkok untuk irigasi (debit
andalan Q80), serta analisis pola pemberian air agar
mendapatkan solusi kecukupan air irigasi tersebut.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu,
Analisis Ketersediaan dan Kebutuhan Air di Sungai
Lahat Untuk Daerah Irigasi Lahat Sampai Tahap-I
Fase-2 (Sari dkk., 2011), Analisis Kebutuhan Air
Irigasi, Studi Kasus Pada Daerah Irigasi Sungai Air
Keban Daerah Kabupaten Empat Lawang
(Priyonugroho, 2014), Analisis Ketersediaan dan
Kebutuhan Air pada Bendung Perjaya Sungai
Komering 2 (Wijaksono dkk, 2018), Analisa
Ketersediaan Air Sungai Talawan Untuk Kebutuhan
Irigasi di Daerah Irigasi Talawan Meras dan
Talawan Atas (Kundimang dkk., 2015)

2. METODOLOGI

Lokasi penelitian di daerah Irigasi Endikat
Bengkok yang terletak di empat Desa yaitu desa
Segamit, desa Siring Agung, desa Aremantai, dan
desa Fajar Bulan Kecamatan Semende Darat Ulu
Kabupaten Muara Enim. Letak Geografis Daerah
Irigasi (DI) Irigasi Endikat Bengkok terletak antara
4°10” — 4°20° Lintang Selatan dan 103° 20° — 103°
40’ Bujur Timur dan berada di Kabupaten Muara
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Enim. Daerah Irigasi ini direncanakan dicetak seluas
1800 Ha, namun kondisi eksisting baru 1140 Ha.
Sumber air irigasi Endikat Bengkok berasal dari
Sungai Endikat Bengkok. Data primer yang
diambil berupa data pola tanam. Data pola tanam
didapat dari wawancara dengan Perhimpunan Petani
Pengguna Air, yang gunanya untuk menghitung
kebutuhan air. Data sekunder berupa data curah
hujan bulanan selama periode 10 tahun dan data
klimatologi Pos Hujan Pulau Panggung Kabupaten
Muara Enim (Gambar 1).
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Ketersediaan Air Irigasi
Analisis Data Klimatologi

Data klimatologi yang akan diolah meliputi data
kecepatan angin, kelembaban udara, temperatur
udara rata — rata dan lama penyinaran matahari
yang berguna untuk menghitung penguapan atau
evapotranspirasi potensial. Data Klimatalogi didapat
dari BMKG Kelas 1 Kenten Palembang selama 1
tahun yaitu tahun 2016 (Tabel 1). Perhitungan
evapotranspirasi menggunakan metode Penmann
modifikasi (Tabel 2).

Analisis Data Curah Hujan

Untuk perhitungan curah hujan kawasan
digunakan data curah hujan rata-rata selama 10
tahun dari pos hujan Pulau Panggung dan Muara
Enim tahun 2007 — 2016 yang dianalisis dengan
metode rata-rata aljabar (Tabel 3).

Tabel 1. Data Klimatologi Pulau Panggung Muara Enim

Uraian Saun | Jan | Feb | Mar | Apr | Met | Jun | Jul | Act | Sep | Okt | Nov | Des
Temperator -k oC |Z75(272|278 (280|282 218 (279|283 (217 (276 (217|275
[Kelembabanudararatarda % 354|858 |85 | S5 | 851 26| 808] %67 [ 809|822 & 7| B35
[Keoepam agin mi-pla wikd| 3 (3027|2524 283337 (323 [17]2
Perymmaabeirdacda | % (248|B6|279(BT( 20 [136|187]206]|206]18817.8(15.2

Tabel 2. Nilai Evapotranspirasi Potensial

Bulan Jan [Feb |MarqApri|Mei [Juni |Juli |Agus{Sept|Okt |Nov|Des
Eto (mm/buld 102 (120|121 ]117]126]122]131|147|149|140[119118

Tabel 3.  Curah Hujan Rata-Rata Bulanan Kawasan Pulau

Panggung dan Muara Enim

Tahun Jan | Feb Marel Aprill Mei | Juni | Juli hgusty Sept| Okt | Nov | Des
2007| 433 346 243 408| 207 148| 83| 103| 88| 201 191] 251
HariHujan| 19| 13 15 le 14 8 8 9 7] 10| 16| 15
| 2008| 135 237 229 268| 257 244| 135| 245| 161| 196| 344 793
|llarillljal 16| 18 15| 14| 10 7 5| 10/ 14| 18 19 39
| 2009| 430| 213| 343 431| 243| 37| 162| 191 263| 298| 167 430
|llari]llj.u 21| 18| 14| 17 7 7 6] 14/ 15| 17| 15| 26
2010| 418 335 385 276| 215 129| 378| 221| 317| 286 448 364
|llari]?llj.u 21| 16| 22| 13 4 6 4 7] 15| 21| 201 20
| 20111 359 160 290 302| 305 177| 118 128| 22| 182| 359| 265
|llarillljal 19 23] 15 17 7 7| 10 9 8 22 20| 16
| 2012| 316 373| 219 278| 251| 163| 125| 22| 66| 170| 433| 526
|llarillljal 11 6 17| 201 13| 13| 12 5| 10 13| 19 24
| 2013| 299 198 164 461| 462| 117| 142| 139|1981| 138 208 401
|llarillljal 19| 18 10| 17| 14 7 12| 10 6| 25 23| 27
| 2014| 306| 316| 316 352| 265| 94| 36| 37| 55| 76| 207 233
|nl.l'iﬂljl_l 25| 15| 15| 15| 12 10| 14 6 8 12| 15| 17
2015| 304 301 301 382| 190| 885| 375| 385| 46| 139 254 118
|llari]llj.u| 14 14| 14| 1§ 8 9 5 6 2 6| 25| 19
| 2.016| 250| 457 471 643| 403 121| 313| 110 344 256| 329| 205
|llarilllju| 19 22/ 200 221 201 12| 12| 12| 13| 13| 22| 24

Analisis Debit Andalan

Debit andalan adalah debit yang di harapkan
selalu tersedia sepanjang tahun dengan resiko
kegagalan yang diperhitungkan sekecil mungkin.
Dalam penelitian ini ditetapkan debit andalan untuk
keperluan irigasi sebesar 80% sesuai dengan
Kriteria Perencanaan Irigasi. Untuk menganalisis
debit andalan terlebih dahulu dilakukan analisis
debit limpasan menggunakan metode F.J. Mock.
Besarnya parameter permukaan lahan terbuka (m)
FJ. Mock vyaitu nilai FExpose Surface (m)
diasumsikan 35% karena lahan dominan berupa
lahan pertanian. Koefisien infiltrasi berdasarkan
kondisi porositas tanah dan kemiringan daerah
pengaliran. Untuk daerah ini ditaksir harga i sebesar
0,5. Faktor resesi aliran air tanah yang ditaksir
sebesar 0,6.
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Langkah — langkah analisis debit aliran yang
tersedia dengan model F.J. Mock adalah (contoh
pada bulan April 2009):

1. Input data curah hujan bulanan

2. Menentukan nilai evapotranspirasi aktual (E%,)

a. Input data Evapotranspirasi potensial (E7))

pada bulan April 2009 yang diperoleh dari

perhitungan sebelumnya, sebesar 117,3

mm/bln.

b. Besarnya parameter permukaan lahan terbuka
(m) FJ. Mock dari tabel 2.1, yaitu nilai
Expose Surface (m) diasumsikan 35% karena
lahan dominan berupa lahan pertanian.

m/20 (18-na) =0,35/20 (18 —17)=0,0175
Menentukan keseimbangan air dalam tanah.

a. Menghitung air hujan yang mencapai

permukaan tanah (AS)

AS P—ETo(Ea)

431 —-115,247
315,753 mm/bln

Menentukan aliran dan tampungan air tanah
a. Menghitung besarnya Infiltrasi (/).
1 WS .i
315,753 x 0,5
157,876 mm/bln
i adalah koefisien infiltrasi berdasarkan
kondisi porositas tanah dan kemiringan
daerah pengaliran. Untuk daerah ini ditaksir
harga i sebesar 0,5.
. Menghitung nilai o
05.(1+k1 0,5.(1+0,6).157,876
126,301 mm/bln
k adalah faktor resesi aliran air tanah yang
ditaksir sebesar 0.,6.

¢. Menghitung kandungan air tanah
k.Vaa= 0,6.163,241
= 97,945
Vin1) adalah kandungan air tanah pada bulan
sebelumnya dikali dengan volume
penyimpanan (Vn).

. Menentukan besarnya volume penyimpanan
air tanah (V)

Vi = k. Vi +%+h).1
97,945 + 126,301
= 224,246 mm/bln
e. Menentukan perubahan volume air (dV5,)
dVn = Va-Va

224,246 — 163,241
61,005 mm/bln
f. Menentukan besarnya aliran dasar (BF)
BF 1-dv,
157,876 — 61,005
96,872 mm/bln
g. Menentukan besarnya aliran (TRO)
TRO BF + DR,
96,872+ 157,876
= 254,748 mm/bln
5. Menentukan debit limpasan sungai pada DAS

1 - 3
= A.xTROx(————) = 7849 m’/dt
¢ (nx86,4)

Sehingga, besarnya debit limpasan pada sungai
Endikat Bengkok pada bulan April 2009 adalah
sebesar 78,49 m?/dt. Rekapitulasi hasil perhitungan
debit limpasan dengan metode FJ Mock dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Debit Analisis Metode Mock

(dalam m?*/det)
Periode Taun

2007 | 2008 2009 2010 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

ha |[59M| 642 020 | 5705 | 4650 | 3881 | 3576 | 37.02 | 36.66 | 27.00
Féb |6327| 2594 | 3676 | 6030 | 2252 | 6243 | 2687 | 4249 ( 49.12 | 75.99
Mar 4353 2729 | 5537 | 6333 | 4095 | 3661 | 2039 | 4957 | 49.02 | §3.24
Apr | T282| 3773 | T840 | 5400 | 4872 | 4616 | 7248 [ 6171 | 67.64 | 12722
Mea |570%| 3949 | 5199 | 4337 | 5361 | 41.73 | 8325 | 67.13 | 39.06 | 92.05
Jem (2432 1533 | 2354 | 1951 | 2072 | 1743 | 3038 | 26.02 | 18.8% | 40.01
Jul | M2 390 13.67 | 1133 | 1203 | 1042 | 1764 | 1511 | 1095 | 2323
Agus | 847 | 534 820 6.80 122 607 | 1058 | 906 | 657 | 13.94
Sept | 325 | 331 5.08 421 448 37 | 636 | 562 | 4.07 | 3.64
Olt 3.0% 192 29 245 260 219 | 381 | 326 | 236 | 5.02
Nav | 1503 4277 | 1069 | 6232 | 4506 | 5939 | 18380 | 1327 | 2641 | 4192
Des |2808| 13195 | 6250 | 6034 | 3344 | 8852 | 5600 | 2570 729 | 27.4

Perhitungan debit andalan dilakukan dengan cara
merangking (Metode Weilbull). Debit, yang telah
diurutkan, dengan Metode Mock di Sungai Endikat
Bengkok dalam rentang 2007-2016 (Tabel 5).
Setelah debit sungai diurutkan dari terbesar ke
terkecil, maka dilakukan perhitungan untuk mencari
nilai debit andalan Q80 dengan cara interpolasi
(Tabel 6).

Tabel 5. Debit yang sudah diurutkan dengan Metode Mock

Sungai Endikat Bengkok 2007-2016

1 2 3 1 b 6 7 H 9
% | 1% | 2% | 36% | 45% | 55% | ¢i% | T3% | 82%
591 | 5920 | 5705 | 4650 | 3881 | 37.02 | 3666 | 35.76 | 27.00
7559 | 6327 | 6243 | 6030 | 49.12 | 4249 | 3676 | 26.87 | 25.94
8324 | 6533 | 3537 [ 4957 | 49.02 | 4353 | 4095 | 36.61 | 27.29
12722 | 1849 | 7282 | 7248 | 6764 | 6171 | 5409 | 4872 ) 46.16
9205 | 8325 | 6713 | 6713 | 57.09 | 53.61 | 5199 | 41.73 | 39.49
4001 | 3038 | 2602 | 2432 | 23.34 | 2072 | 1951 | 1885 17.43
2323 | 1764 | 1511 | 1412 | 1367 | 1203 | 1133 | 1095 10.12
1394 | 1058 | 906 | 847 | 820 | 722 | 680 | 6.57 | 6.07
864 | 636 | 562 | 525 | 508 | 448 | 421 | 407 [ 376
502 | 381 | 326 | 308 | 295 | 260 | 245 | 236 [ 2.19
6232 | 5939 | 4596 | 4277 | 4192 | 2641 | 1380 | 1827 15.18
13195 | 8852 | 6250 | 6034 | 56.00 3844 2808 | 27.4)25.70

10
n%
642
752
2039
3173
39.06
1533
£90
534
331
192
10.69
129

=" rl0o%
A+l

I
Fadb

Debit Andalan Yang Diurutken (m3/det}

Tabel 6. Debit Andalan Q80 Metode Mock

Bulan Q80 (m3/det)
Jan 2895
Feb 26.14
Mar 2936
Apr 4815
Mei 39.99
Jun 17.75
Jul 1030
Agus 6.18
Sept 383
Oki 273
Nov 15.87
Des 26.02
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Dari Tabel 6, didapatkan nilai debit terbesar pada Tabel 8. Curah Hujan Setengah Bulanan R80
bulan April sebesar 48,15 m*/det dan debit terkecil - T 213 +15 17 579 n
3 \P=—xl00%
pada bulan Oktober sebesar 2,23 m°/det L % | 18% | 27% | 3% [ 4s% % [ 3% | 82% | 1%

Jam1 | 26452 | Z3.68 | 17889 | 176.50 | 165.27 12500 86.50 | 70.00 | 59.11

Jml | 2048 | 0037 (17650) 143.11 | 137.73 11526 | 86.50 | 54.29 | 4200

3.2 Analisis Kebutuhan Air Irigasi Feb1 | %722 | 17750 |1500] 13176 | 11100 w0 T 2.0

Feb2 | 20578 | 17750 | 13500 | 111.00( 924 F.0 | 7350 [ 72.40 | 5652

17727 | 17333 | 143.50 #8.8%0

Perhitungan Curah Hujan Efektif (Re) Marl | 24333 | 2943 |22400| 207.0| 1924
13506 | 12417 | 114.38 | 590

Tahap pertama adalah menentukan curah hujan Mar? | 19600 | 19057 |1GASS | 14773} 1850
A1.76 | 202.19 | 195.08 | 188.89

. . . .. Aprl | 3147 | 111 |27680| 27657 | 2050
efektif. Data yang diperlukan dalam perhitungan ini PPy oy prp

Aprl | 55143 | 2489 (24220 2099 | 18381
menggunakan data curah hujan tengah bulanan dari 1380 11550 | 9450 | W4z

Mdl | 38278 | 298.67 | 264.00 | 209.40 | 16000
tahun 2007 sampai 2016 pos hujan Pulau Panggung 1550 54301 92.00 | 6458

Juml | M180 | 11880 [11029| 1050 | 9050 63.50 | 62.50 | 1.20

Md2 | 30622 | 17600 (16100|149.33| 139.60
dan Muara Enim (Tabel 7)..

Juml | 11120 | W50 | 8271 | M0 | 7348 63.50 | 62.50 | 10.50 | 0.80

Jull | %400 | 2000 |12313| 112.00| $100 5073 | 35.00 | 32.00 | 564

Tabel 7. Curah Hujan Setengah Bulanan 2007 — 2016 Jul2 | 77000 | 198.00 (112.00) 198.00) 7388 4237 | 4077 | 35.00 [ 3200

Apsl | 18600 | 150125 |15000| B6.29 | 8250 29.50 | 3250 | 13.00 | 1150

Curah Hujan Yang Dlurutkan (mm)

HHHEEHHE IR EHEREHE

Bulan Tahun Ags2 | 15500 | 15000 | 9075 | 8250 | 700 5950 | 3250 | 13.00 | 1150
2007| 2007 2009 2010 2011| 2012| 2013 2014] 2015) 2016 Sep1 | 22043 | 17500 | 14240 5176 | 4850 3750 | 3588 | 2250 | o
En 12452 | 70.00 |12500 [ 17650 | 223.68 | 178.89 | 59.71 | 12574 | 16527 | 86.50 Sep2 | 17500 | 16957 [12160] 4850 | 3624 26.25 | 2450 | 18.12 | 0.0
2 24048 | 4200 [12500 | 17650 | 20032 | 14311 | 5429 | 11526 | 137.73 | 8650 Okt1 | 19200 | 16762 | 16563 | 65.14 | 15400 @14 | 51.05 | 14.00 | 0.00
Feb 113500 [ 25722 11100 | 13176 | 7348 [ 10860 | 7550 [ 10500 | 75.00 | 17750 OLf2 | 15238 | 128.00 [110.00| 99.38 | 8800 A8.86 | 4595 | 10.00 | 000
2 13500 | 20578 11100 | 9224 | 5652 | 7240 | 550 | %0 | a0 | 1770 Nevl | 34980 | 32118 [23585 | 11526 naso 16680 | 115.26 | 108.50| 20114
Mor | 1119284 | 19083 [75943 | 14350 | 2200 | 20700 | 8880 | 17383 | 1777 | o313 Nov2 | 2620 | 248 |20215 | 18286 15050 10850 | 10374 | 85.71 | ®ag0
2 [13506 | 11438 (19457 | 14350 | 196.00 | 13800 | 5920 | 12417 | 147.73 | 16988 Desl | 27240 | 25910 | 18833 | 183.47 | 16609 15627 | 14564 | 96.32 | a2
- 1 (20219 | 71188 27657 | 24250 | 21176 | 18889 | 31471 | 195.08 | 27680 | 20111 Des2 | 2429 | 18060 | 16053 | 155.81 | 150.67 13673 | 12136 | 86.68 | 5618
2 [193m1 | 12713 [5143 | 14550 | 19824 | 1511 | 20029 | 1192 | 2920 | e e
i | 1129867 | 13800 11550 | 9450 | 26000 | 14040 | 9.0 | 9002 | 16100 | 30278 - .
7 933 | 9200 1550 | o150 | 17600 | 1556 | 3950 | 6458 | 16000 | 3622 abel 9. Curah Hujan Setengah Bulanan Rgo
o |1 ]12029 [ 211801050 | 6350 [ 11880 | 9050 | w00 | 120 | 742 | 6250 RoPam
2|mn (141201050 | &350 | 7920 | 9050 | s60 | 080 | s | 6250 Periode L0 (b))
i |L[20 | mm 11200 | 2000 1703 | B | 07 | 2564 | 300 | 26400 T 1 73.67 3.44
2 (3200 | 5400 [11200 | 22000 | 7388 | 4077 | 4227 | 2136 | 35.00 | 198.00 2 61.44 2.69
1[50 | 15000 18600 | 8629 | 15035 | 1150 | 7m0 | 130 | mso | ms0 Feb 1 751 351
Aot 5950 | 15000 [15500 | 6271 | 9075 | 1150 | 7000 | 1300 | 250 | ms0 :;' 175266;4 :'3:
Sep 1 (4850 | 5176 (22043 | 14240 | 2588 | 2450 | 0.00 | 3675 | 2750 | 175.00 Mar 2 1 6:55 5:44
2 |ags0 | 3624 (16957 | 12460 1812 | 2450 | 000 | 2605 | 2750 | 1500 T 0061 o35
okt L0 | 767 19200 [16762 [ 15400 [ 140 | 5.4 | 5105 [1663] o0 Apr > 13121 612
2 (800 | 6533 |12800 | 15238 | 11000 | 1000 | 4886 | 4595 | 9938 | aoo M 1 9917 1.63
1 (11526 | 20114 10340 | 34980 | 21350 | 2118 | 10850 | 166.80 | 235.85 | 9429 2 92.56 4.32
NoP 1 Tioaza [ 18236 [0 | 28620 | 15250 | 2208 | 100 | i | 2 | 8570 1 6272 2.93
Jan
Do | L[18833 | 14564 [2910 | 27200 | 15627 | 16575 | 16619 | 962 | bam | 13y ’;‘ 222_6] :‘;
2 [15067 | 12136 [24290 | 18160 | 13673 | 14025 | 15561 | 8668 | 5612 [ 16053 Jul > 3628 1.69
Setelah didapat curah hujan setengah bulanan Agust ; i:’,iz ﬂﬁi
(untuk setiap tahunnya), data tersebut diurutkan dari Sep 1 24.81 1.16
yang terbesar sampai yang terkecil kemudian dicari o 0 oy Tor
curah hujan sebesar 80% (R80), lihat Tabel 8. 2 17.99 0.84
Setelah data curah hujan diurutkan dari terbesar Nop ,1,_ 131: 22,_0 iiz
sampe terkecil, maka dilakukan perhitungan R80 Dee 1 10728 5.01
2 94.39 4.13

padi dengan cara interpolasi. Setelah nilai
interpolasi R80 padi didapatkan maka dilakukan

perhitungan curah hujan efektif (Tabel 9). Tabel 10. Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Air untuk

Persiapan Lahan

Berdasarkan hasil perhitungan curah hujan —
efektif maksimum untuk tanaman padi terjadi pada ||| S T T T [ | s [ 06 [ o | 0o
Bulan April periode 1 sebesar 9,36 mm/hr 1| B ook 30 [ | us | ae [ am [ am | a5 [ [ [ an | am o
sedangkan curah hujan minimum terjadi pada Bulan 1] Ko |mobui W1OAS B AN UL A9 SE 4B UKL AD )
Agustus periode II sebesar 0,81 mm/hr. S| P jmhi 22 2] 2]2 2122 ]2 )0
| W oot 5o 68| am | oo [ 6 | |69 | 78 [ est | w6 [ 6w [ 51
5 T b | 45 | 85| B[ 45| B | 45| 5| BB | B | BB
AnalisisKebutuhanAiVPerSiapanLahan il s o | W0 | w0 | w0 | w0 | wo | w | w0 | 0| wo | wo | w | w0
Kebutuhan  air untuk  penyiapan lahan 1 ot | uss | oo [om [ o [owr [ us [ a [ uos | ar [ ont os
menentukan kebutuhan air irigasi pada suatu irigasi. B W |oobd) 87 W4 NSNS M4 )M M50SR4 W2

Pada DI Endikat Bengkok waktu untuk penyiapan
lahan adalah 45 hari yaitu pada bulan Februari-
Maret dan September-Oktober.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat
dilihat bahwa kebutuhan air maksimum selama
masa penyiapan lahan terjadi pada Bulan September
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sebesar 11,1 mm/hr sedangkan kebutuhan air
minimum terjadi pada Bulan Januari sebesar 9,7
mm/hr.

Analisis Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi

Tahap pertama adalah menentukan curah hujan
efektif. Data yang diperlukan dalam perhitungan ini
menggunakan data curah hujan tengah bulanan dari
tahun 2007 sampai 2016 pos hujan Pulau Panggung
dan Muara Enim (Tabel 11).

Tabel 11. Curah Hujan Setengah Bulanan Rso

n 1

o™ o 3 4 5 7 § 9 10

2
il % | IB% | 7T% | 36% | 45%

% | 13% | 82% | N%

Il | 26452 | 2368 | 17889 | 176.50 | 165.27 12500| 86.50 | 7000 | W71

Ja 2 | 24048 | 2132 | 17650 | 14811 |130.73 11526| 86.50 | 5429 | £.00

Fb1 | 25722 | 17750 | 13500 | 13L.76 10500 7550 | 75.00 | B.AB

75.00 | 7350 | 7240 | 5652

uim
Feb2 | 20678 | 17750 | 13500 | 111.00| 924
192.94

Marl | 28313 | 25943 | 2400 | 27.00 17727 ( 173.83 [ 143.50 | 8830

Mar2 | 19600 | 19457 | 16938 | 147.73 13506 | 124.17 [ 114.38 | DX

Aprl | 34N | 28111 | 27680 | 7657 211.76| 202.19 | 195.06 | 18889

Aprl | 5143 | 2489 | 24220 209 145.50]127.13 | 1192

Mdl | 38275 | 29867 | 26400 | 20.40 13800| 115.50| 9450 | %042

Md2 | 30622 | 17600 | 16100 1933 11550 9450 | 92.00

Jml | 71180 | 11880 | 11029 1050 87.82 | 63.50 | 6250

Jm? | M%0 | 0% |21 80

64.58
120
63.50 | 62.50 | 1050 | 080
5.6

Jdl | 26400 | 22000 | 12313 | 112.00 5073 ( 3500 | 3200

Jal2 | 2000 | 15800 | 11200 | 198.00 4227 40.77 | 3500 | 200

Ags] | 18600 | 15125 | 15000 | 3629 59.50 | 32.50 | 13.00 | 11.50

Aps2 | 15500 | 15000 | %0.75 | 8250 59.50 | 32.50 | 13.00 | 11.50

BIEIE|EIBIEIEIRIE|E|RIE|E|B|E|B |5 4|~
g

Sepl | 2043 | 17500 | 14240 | 5176 27.50 | 2588 | 2450 | 000

Curah Hujan Yang Diurutkan (mm)

Tabel 12. Curah Hujan Setengah Bulanan Rso dan Curah

Sep2 | 17500 | 16957 | 12460 | 4850 2750 | 2625 2450 | 1812 | 00D

Okil | 19200 | 16762 | 16563 | 6514 8800 | 65.14 5105 | 1400 | 000

Oki 2 | 15238 | 12800 | 11000 | 9938 6533 | 4886 | 4585 | 1000 | 00

Nevl | 34580 | 37118 | 13585 | 115.26 20114 | 166.80| 115.26 | 108.50 | 20114

Nevl | 23620 | 2482 | 20215 1286 1120 | 10850| 103.74| 85.71 | 34.60

Des1 | 77240 | 29910 | 18833 | 147 165.75 | 15627| 145.64 | 9632 | 64.82

HHAAHBERAEEEBERHEEEE

Des2 | 24290 | 18160 | 16053 | 1%5.81 1005 | 13673 121.36| 86.68 | 56.18

Setelah data curah hujan diurutkan dari terbesar
sampe terkecil maka dapat dilakukan perhitungan
Rso padi dengan cara interpolasi. Setelah nilai
interpolasi Rso padi didapatkan maka dilakukan
perhitungan untuk curah hujan efektif (Tabel 12).

Tabel 3.13 menunjukan pola tanam di DI Endikat
Bengkok. Persiapan lahan di bulan selama 45 hari ,
dan masa transplantasi selama 4 bulan atau 120 hari.
Persiapan lahan untuk penanaman padi pertama
dimulai bulan Februari dan bulan September untuk
penanaman kedua. Kemudian pada bulan Agustus
tanah di biarkan bera (sistem pengambilan
kesuburan tanah dengan cara membiarkan tanah
tanpa ditanami). Petani di D.I. Endikat Bengkok
tidak melakukan penanaman palawija. Setelah pola
tanam masyarakat di D.I. Endikat Bengkok
diketahui, dapat dihitung kebutuhan air irigasi di
sawah (Tabel 14).

Hujan Efektif Padi
Re Padi
Periode RE80 (mm)
1 73.67 3.44
Jan
2 6144 2.69
Feb 1 7511 3.51
2 72.64 301
1 15024 7.01
2 116.55 5.44
1 200.61 2.36
Apr
2 131.21 612
. 1 2917 463
Mei
2 92 56 432
1 6272 293
Jun
2 22.06 1.03
Tul 1 32.67 1.52
2 3628 1.69
1 1733 081
Apust
2 17.33 0.81
< 1 2481 1.16
P 2 19.54 091
okt 1 2223 1.04
2 17.99 084
N 1 110.00 513
°P 2 8972 419
Des 1 107.28 5.01
2 2439 413
Tabel 13. Pola Tanam Padi—D.I. Endikat Bengkok
Jan Feb Mar  [Apr  |Mei Jun ul Ags Sep Okt Nov Des
tlaefafafafe)afafafaf2fafajafafa]aft|2j1|2]|1]2
=0 i I
PADI PADI
= A
I I 120 Hari ] 120 Hari
| Setelah Transpl i Setelah Transpl
I I
[S— ] HET]
= il T |

Tabel 14. Kebutuhan Air Irigasi D.I. Endikat Bengkok

Eto P Re | WLR Lo RIL3 DR
C mm/h mm/h L/dt/ha
Periode mm/h mm/h mm/h mm’h
1| 310 | 20 | 34 | LI 1l 38 34 061
Nov o TS0 [ 20 | 200 | 22 1l 75 90 1,60
1] 412 | 20 | 350 | LI 1l 50 46 081
Des T 22 | 20 | 301 | w1 11 50 42 074
1 355 | 20 | 700 105 | 00 00 0,00
Jan
2| 375 | 20 | sm 095 | 00 00 000
1| 38 | 20 | 936 0 00 00 000
Feb
2| 38 | 20 | en2 1l 103 62 1,10
1| 392 | 20 | 46 1l 103 77 136
Mar
2 392 | 20 | ax Ll 103 80 142
1] 404 | 20 | 29 | L1 Ll 49 51 090
AP ST | 20 | 10 | L 11 49 70 124
1| 43 | 20 | 132 | 22 1l 110 137 248
Mei T4 | 20 169 Ll Ll 55 69 123
sun L[ 466 [ 20 [ ost [ 1l 56 79 141
2 466 | 20 | o8l 105 | 00 12 021
s L 40 20 e 095 |00 08 0,15
2 240 | 20 | ool 0 00 Ll 0,19
ags 28 [ 20 [Tiw 00 00 000
2 433 | 20 | om 00 00 000
sep L 22 [ 20 [ 505 1l 101 70 124
2 32 | 20 | 4D Ll 101 79 141
oxt L[ 328 [ 20 | 5o Ll 99 69 123
2 328 | 20 | 4B | 1l 1l 40 29 032
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Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dilihat
bahwa kebutuhan air irigasi maksimum terjadi pada
bulan Mei periode [ sebesar 2,43 1/dt/ha dan
kebutuhan air minimun terjadi pada musim panen
dan pada saat bera yaitu pada bulan Januari, Juli
dan Agustus (Tabel 15). Terlihat bahwa kebutuhan
air terbesar terjadi pada bulan Mei, dikarenakan
bulan tersebut terjadi penggantian lapisan air,
namun curah efektif kecil.

Tabel 15. Rekapitulasi Kebutuhan Air irigasi

Bulan Kebutuhan Air
m®/det
November 25,22
Desember 17,76
Januari 0,00
Februari 12,48
Maret 31,69
April 24,39
Mei 41,76
Juni 18,51
Juli 3,92
Agustus 0,00
September 30,21
Oktober 19,95
3.3. Analisis Ketersedian dan Pola

Pemberian Air
Pada Tabel 3.16. dapat dilihat perbandingan
antara ketersediaan air Q80%  sungai Endikat
Bengkok dengan kebutuhan air Daerah Irigasi
Endikat Bengkok. Ketersediaan air di Sungai
Endikat Bengkok tidak dapat memenuhi kebutuhan
air pada bulan November, Maret, Mei, Juni,

September dan Oktober.
Tabel 3.16. Rekapitulasi Ketersediaan Air Q80 dan Kebutuhan
Air Irigasi
Bulan Kebutuhan Air |Debit Andalan
m3/det Qgo%
November 25,22 15,87
Desember 17,76 26,02
Januari 0,00 28,95
Februari 12,48 26,14
Maret 31,69 29,36
April 24,39 48,15
Mei 41,76 39,99
Juni 18,51 17,75
Juli 3,92 10,3
Agustus 0,00 6,18
September 30,21 3,83
Oktober 19,95 2,23

Jika persediaan air cukup maka faktor K=I,
sedangkan jika persediaan air kurang maka nilai
K<1. Nilai K adalah perbandingan antara
ketersediaan dibagi dengan kebutuhan air, sehingga
didapatkan nilai K dibulan November, Maret, Mei,
Juni, September dan Oktober berturut sebesar
K=0,63, 0,92, 0,96, 0,96, 0,13 dan O0,11. Pola
pemberian air pada Daerah Irigasi Endikat Bengkok
tidak dapat dilakukan dengan cara menerus,
dikarenakan ketersediaan tidak mencukupi atau
K<1. Sehingga, pola pemberian air yang dapat
dilakukan adalah dengan cara bergilir.

4. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa debit
andalan untuk irigasi atau ketersediaan air Q80%
maksimum Sungai Endikat Bengkok terjadi pada
bulan April (= 48,15 m?/det), dan debit terkecil pada
bulan Oktober (= 2,23 m*/det). Pola pemberian air
pada Daerah Irigasi Endikat Bengkok tidak dapat
dilakukan dengan cara menerus, dikarenakan
ketersediaan tidak mencukupi atau K<I, sehingga
pola pemberian air yang lebih tepat dengan cara
bergilir berdasarkan kriteria perencanaan irigasi.
Diperlukan penelitian lanjutan terkait proyeksi

apabila pencetakan sawah dilakukan secara
keseluruhan.
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